ABSTRAK

Iswadi Abdulah, 2020. “Manajemen Sarana Prasarana Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan (Penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 1 Garut dan
Madrasah Aliyah Negeri 2 Garut)“

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa Sarana prasarana merupakan faktor
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, namun di MAN 1 dan 2 Garut
masih ditemukan beberapa permasalahan menyangkut manajerial sarana prasarana
pendidikan, diantaranya: belum tersedianya ruang laboratotium bahasa, ruangan
laboratorium IPA masih menggunakan ruang belajar, proses pengadaan sarana
prasarana terlalu bergantung kepada anggaran pemerintah, masih ada beberapa
gedung bangunan yang memerlukan perbaiakan/rehab dikarenakan ada dalam
keadaan rusak, dan kurangnya pengawasan sarana prasarana oleh kepala
madrasah.

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi manajemen, faktor pendukung
dan penghambat, solusi dan dampak dari Manajemen sarana prasarana dalam
meningkatkan mutu pendidikan di MAN 1 dan MAN 2 Garut.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini bahwa menurut menurut Bafadal,
manajemen perlengkapan sekolah itu adalah sebagai proses kerja sama
pendayagunaan semua perlengkapan pendidikan secara efektif dan efisien.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode deskriptif
analitik. Lokasi penelitian ini berada di MAN 1 dan MAN 2 Garut. Adapun
Pengumpulan datanya dengan tehnik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Sedangkan analisis datanya melalui reduksi data, display data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa : 1) Program Manajemen Sarana
Prasarana dikedua sekolah ini melalui langkah perencanaan, pengorganisasian,dan
pelaksanaan yang terdiri dari pengadaan,pemeliharaan, penghapusan dan
pengontrolan 2) Faktor pendukungnya adalah pencatatan inventarisasi secara
teratur, memiliki gudang khusus untuk penyimpanan barang, memiliki sumber
dana dari BOS dan Komite, ada hibah dari pihak tertentu. Sedangkan faktor
penghambatnya yaitu membutuhkan dana untuk  dilakukan perluasan maupun
perbaikan, kurangnya tenaga administrasi , kususnya untuk pengelolaan sarana
dan prasarana, serta Perangkat komputer dan laboraturium yang masih terbatas 3)
Solusinya adalah: Membuat himbauan agar disiplin dan sadar untuk
mengembalikan barang kepada tempatnya bila selesai dipakai, jeli dalam
penentuan skala prioritas kebutuhan sesuai dengan anggaran yang ada, masalah
tenaga pendidik maupun kependidikan yang dihadapi madrasah yaitu dengan
mengikutsertakan tenaga yang ada dalam kursus atau diklat secara resmi dari
dinas maupun luar agar dapat mengoptimalkan kinerjanya, Inpentarisasi barang
dan Penyimpanan Barang 4) Dampak manajemen sarana prasarana dalam
meningkatkan mutu pendidikan di kedua madrasah ini yaitu membuat
pembelajaran berjalan dengan baik karena tertsedianya sarana prasarana yang
memadai, sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan serta dapat membekali
peserta didik untuk mampu berprestasi dalam akademik maupun non akademik
untuk bekal kehidupan maupun untuk bekal dalam melanjutkan ke jenjang
pendidikan selanjutnya.



ABSTRACT

Iswadi Abdulah, 2020. "Management of Infrastructure Facilities in Improving
the Quality of Education (Research at Madrasah Aliyah Negeri 1 Garut and
Madrasah Aliyah Negeri 2 Garut)"

This research is motivated by the fact that infrastructure is an important
factor in improving the quality of education, but in MAN 1 and 2 Garut there are
still several problems regarding the managerial educational facilities, including:
unavailability of language laboratory space, science laboratory room still using
study rooms, procurement processes. infrastructure is too dependent on the
government budget, there are still several buildings that require repair / rehab
because they are in a damaged condition, and lack of supervision of infrastructure
by the head of madrasah.

The purpose of this study to identifity management, supporting and
inhibiting factors, solutions and impacts of infrastructure management in
improving the quality of education in MAN 1 and MAN 2 Garut.

The framework in this study is that according to Bafadal, school equipment
management is a collaborative process for the effective and efficient use of all
educational equipment.

This research uses a qualitative approach, with a descriptive techniques
of method. The locus of this research is in MAN 1 and MAN 2 Garut. The data
collection use are interview, observation, and documentation techniques.
Meanwhile, the data analysis is done through data reduction, data display, and
conclusion drawing.

The results of this study indicated that: 1) Program of Infrastructure
Management in these two schools through planning, organizing, and
implementing steps consisting of procurement, maintenance, deletion and control
2) The supporting factors are regular inventory recording, have a special
warehouse for storing goods , has funding sources from BOS and the Committee,
there are grants from certain parties. While the inhibiting factors are the need for
funds for expansion and repair, lack of administrative personnel, especially for
managing facilities and infrastructure, as well as computer and laboratory
equipment which are still limited 3) The solution is: Making an appeal for
discipline and awareness to return goods to their place when they are finished , be
observant in determining the priority scale of needs in accordance with the
existing budget, the problems of teaching and educational personnel faced by
madrasas, namely by involving existing personnel in courses or formal training
from agencies or outside in order to optimize their performance, inventory of
goods and storage of goods 4) Impact management of infrastructure and facilities
in improving the quality of education in these two madrasas, namely making
learning run well because of the availability of adequate infrastructure, so that it
can improve the quality of education and can equip students to be able to excel
ASI in academics and non-academics for life as well as provision for continuing
to the next level of education.



=Bl

& ) aalaill By ga e 8 Adadl) Al 38 e 3" 2020 ¢ A ae 53 g
"Gl 2 g Adlle du ey Dl o Adlle A e

Baga (et b age dale (o dgadl) Al o ddla e Gl 13 aaing
Aalaial) JSLEAY (any llia JV 5 Y g le 2 5 Tsas Adlle A yne 8 K1y ¢ aladl
Dfihe Ad e ¢ Aalll yute dalie i aae celld d La o Ayl Al 3l
oS JS Aial) Al adiat o) pal) Sllae ¢ Al pall o e a0d5id J) B Y glal)
sale) / Z3bal ) s Al lall e sl @llia O3 Vg ¢ A sSall A e
oty Ji e Agadll Al e B pa) agay pde ¢ 3 paie Alla G LY Jals
A2l

Jslall s ¢ ddadiall s dacall Jal gall g ¢ 3 aY) Judail ¢ Gl jall 038 (pa (in jall
Ljde 5 T Aalle dujde & andedll 80 ga Gueand & Agiadll 4al) 3 )0 <l i
L)l o dde
A gad Aalee & Aoyl Cilaxall 1) (8 ¢ Jlalald WG g 45l sa Gl jall o2a i Y|

) Apalaill ilanall gaead Jadl) g Jladl) alaziull) Jaf o

Ginall 138 a8 g0 Al Jdia ol mgiall pa o gl aeiall Eanall A andtiy
plainly CUL aan (s ke 2 goa Adle dune 5 T Adle Al e A
Sl A (e ULl Jalas 3 ¢ dwdi gl g 3 i) 5 Adaa Dl g ALNGRY) Ly
bl i s bl (e 5 bl

Ola 8 Aaadll Al 5ol el (1 sh e () Aol oda 5 i
Alpall g o) il e oS8 Al Ol phadll 3aiil) ¢ anlaiil] ¢ Jasdaddl) JUS e (i j24ll
oald 3 gtue el ¢ altiall o 3l Jiaad & declal) Jal sall (2 44 1 5 cadall
O (8 . IRY) (e e dllia ¢ Aialll g e Jagal jlian Lol ¢ adlianll oy 3al
O s gl (a5 ¢ oY) 5 a5l J g1 ) dalad) o ddadidd) Jal g2l )
Vol el el gy enaSl 8 jeal ) ALY ¢ dgiadl) dunll g 38 ) 5 Y A
LS I ailadl sale Y e sl Jaluai¥) Jal (e ol a2 58 Jall (3 835050 J135
¢ el A jaall ey ilaliadU sl Y] (ele aaad 8 Uy ja (S ¢ sl aie
Al A e sl ¢ Ll o laal Legal 55 Gl aabeilly Gyl idh e Ky
e lea ) ol SIS e il y e I alaill gl all 8 cpullaldl il sl
8 8 pall g Agiall Al 5 jla) Ll (4 adad) 0 3855 adull 3 e s ¢ agdlal (st Jal
B RUTWRTENY N P37 PPN i PE NP R Y CON P P JPVLESA [ SPENITNER
|53 sSal Ul Jasy o (Sans aaleill Basa Gpund (Say Cmy ¢ AASY Al )
Ddg G ALYl shall ae el ey OnelSY) B Gl e o 0
el (e G (5 el Alal gl



